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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone deskriptif.
Metode deskriptif yaitu suatu metode penelitiangy@ertujuan pada pemecahan
masalah yang didasarkan pada kenyataan dan faktalata yang diperoleh di
lokasi penelitian, yang menyangkut objek peneliti@mgan penulisan penelitian
ini. Metode deskriptif juga dimaksudkan untuk meagdarkan keadaan
sekarang, seperti yang dikemukakan oleh SurachnmEB5(139) bahwa
penyelidikan deskriptif tertuju pada pemecahan haasgang ada sekarang.

Metode deskriptif, didalamnya teknik pengumpulantadga dapat
ditampilkan dalam bentuk tabel, bagan, grafik, alaftlan peta, sehingga analisis
dan interpretasi data tersebut memiliki makna ddnraya membuat kesimpulan-
kesimpulan penelitian lebih lanjut. Surachmad (1989) menyatakan bahwa:

Metode deskriptif esensinya membandingkan persandaanperbedaan
fenomena tertentu lalu mengambil studi komparasifianengukur sesuatu
dimensi seperti dalam berbagai bentuk studi kueiffitangket, tes,

interview, dan lain-lain atau mengadakan klasifikakaupun mengadakan
penilaian, menetapkan standar (normatif), menetapkabungan dan
kedudukan (status) satu unsur dengan unsur lain.

Metode deskriptif merupakan metode penelitian y@egtujuan untuk
menganalisis data penelitian yang diperoleh dasataé yang ada di lapangan.

Hal ini tentunya dilakukan atas dasar asubaiwa penelitian ini dirancang

30



31

dengan tujuan mengumpulkan informasi yang berkaleargan status gejala pada
saat penelitian dilakukan.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penerapan meboid adalah
pengumpulan data, klasifikasi, dan laporan dengarah utama untuk membuat
gambaran tentang suatu keadaan secara objektindalatu deskripsi kondisi.
Diharapkan dengan langkah-langkah tersebut pemelithi dapat menyajikan
informasi yang terperinci dan lebih aktual.

Metode penelitian deskriptif ini diharapkan dapaengungkap dan
mengkaji masalah yang berhubungan dengan keteasediahan tempat

pemakaman umum (TPU) di Kota Bandung.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Sumaatmadja (1981:112), “populasi adalatelkeuhan gejala
(fisik, ekonomi, sosial, budaya, politik) individmanusia, baik perorangan atau
kelompok), kasus (masalah, peristiwa tertentu) yadg di daerah penelitian®.
Sedangkan menurut Arikunto (1998:115) Bahwa : "pagiuadalah keseluruhan
subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian ddadaluruh tempat pemakaman
umum (TPU) Kota Bandung. Jumlah TPU di Kota Bandwyaifu 13 yang

tersebar di semua wilayah Kota Bandung.
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yang dapat mewakill populasi yang bersangkutanti pendapat tersebut jelas
karakteristik dari masing-masing gejala yang diamat
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Dalam menentukan jumlah sampel Tempat PemakamanmUeUu) di
Kota Bandung, penulis mengacu pada pendapat ykeghdkakan oleh Arikunto
(2002:112) menyatakan :

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekasang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitian merupakanelg@n populasi

selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat dibambara 10%-15% atau
20%-25% atau lebih.

Bila dilihat dari pendapat di atas maka jumlah pagiuTempat Pemakaman
Umum (TPU) di Kota Bandung dalam penelitian iniduy dari 100, yaitu hanya
berjumlah 13TPU, maka pengambilan sampel diambiuseya. Peta sampel

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

C. Variabel Penelitian

Istilah variabel dalam penelitian ini adalah sapgahg dikemukakan oleh
Moh. Nazir (2003:122) yaitu, suatu konsep yang peliperjelas dan diubah
bentuknya sehingga dapat diukur dan dipergunakear@@perasional. Variabel-
variabel = yang ingin digunakan perlu ditetapkan, defitifikasi, dan

diklasifikasikan.

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabglyariabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasndependent variable) adalah variabel yang
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabpértéent. Variabel antara
(intervening variable) adalah variabel yang menjadi penghubung antaiabedr

bebas dan terikat. Variabel terikadegendent variable) adalah variabel yang
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dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanyaalvel bebas. Variabel

penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut :

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Variable Independent Variabel Depedent
1. Penduduk
a. Jumlah penduduk

b. Mortalitas
c. Kepadatan penduduk
2. Tempat Pemakaman Umum (TPU) Ketersediaan lahan tempat
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a. Luas pemakaman umum (TPU) di Kotz
b. Lokasi Bandung
c. Jumlah makam aktif
d. Jumlah makam tidak aktif
e. Standar minimal luas lahan
untuk jenazah

3. Kebijakan pemerintah Kota

Bandung

D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses p@gadata primer untuk
keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakagkédn yang penting dalam

metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikikap akan digunakan.



35

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan agar dapatnjang suatu penelitian,

maka penulis melakukan pengumpulan data denganedatik sebagai berikut :

1. Observasi Lapangan

Observasi lapangan merupakan teknik pengumpulaa dahgan cara
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadagk olaing akan diteliti untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kphaidsosial yang wajar dan
sebenarnya sukar diperoleh dengan metode-metode(N&sution, 1992:122).
Akan lebih baik jika informasi yang diperoleh setaproses observasi semakin
banyak yang dikumpulkan karena seperti yang dikemuieh Nasution (1996:
58) bahwa “...dalam observasi kita tidak hanya mexcatiatu kejadian atau
peristiwa, akan tetapi juga segala sesuatu ataangak mungkin hal-hal yang
diduga ada kaitannya”.

Teknik observasi lapangan dilakukan secara ter&brgesuai dengan
masalah yang diteliti, observasi lapangan dilakus@rara langsung di lapangan.
Teknik ini digunakan dalam penelitian untuk meng&ndan mencatat hal-hal
yang berhubungan dengan kondisi tempat pemakamamu(iPU) sebagai

bahan penunjang dalam penelitian ini.

2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi vyaitu teknik pengumpulan data gden cara
mengumpulkan arsip-arsip sebagai data sekunder bdaliagai sumber yang

berkaitan dengan tempat pemakaman umum.. Arikut®98;236) menjelaskan
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bahwa "Metode dokumentasi merupakan salah saturcareari data mengenai
hal-hal atau variabel berupa catatan transkripipansrasasti, notulen rapat,
agenda, dan sebagainya”.

Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi diaipat dipandang
sebagai narasumber yang dapat menjawab pertanga@myaan yang diajukan
oleh peneliti. Jadi, melalui studi dokumentasipeneliti dapat memperkuat data
hasil observasi dan wawancara dengan pihak tegeaiy telah dilaksanakan
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan masalagn, fungsi dan lain
sebagainya.

3. Studi Literatur

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yangkate dengan
permasalahan baik konsep maupun teori dengan majapdduku-buku, diktat,
dan bahan lainya yang dianggap relevan dengan tperelitian, yaitu

menganalisis ketersediaan lahan tempat pemakamam {iPU).

4. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukanps@tawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunt@02132). Data yang
diperoleh dari wawancara terhadap pengelola tepgraakaman umum (TPU) di
Kota bandung sebagai sumber penunjang dalam paneketersediaan lahan

pemakaman umum di Kota Bandung.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meiipanalisis kualitatif
dan analisis kuantitatif dengan pendekatan keruardjmmana pendekatan ini
merupakan suatu cara pandang atau kerangka arwaligjsnenekankan eksistensi
ruang sebagai penekanan. Analisis kualitatif dippleala saat mendeskripsikan
data hasil interpretasi, dan dapat disajikan datemiuk tabel, diagram, grafik,
dan peta. Pada tekhnik analisis kualitatif terdagia@pan sebagai berikut:

Secara sistematis langkah-langkah untuk mengasdisa adalah sebagai

berikut.

1. Pemeriksaan data yang terkumpul
2. Pengelompokan data

Mengidentifikasi dan mengelompokkan data kembalakdikan untuk
mengetahui apakah data tersebut memenuhi atau bdemgan pertanyaan

penelitian.

3. Penyajian data
Hasil pengelompokkan dan pengolahan data, disafilkéaim bentuk tabel,

gambar, bagan dan peta.

4. Interpretasi dan kompilasi peta
Yaitu memanfaatkan data primer dan sekunder bepgta-peta untuk
memperoleh informasi yang berhubungan lokasi daara@a pemakaman di Kota

Bandung.
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5. Penarikan kesimpulan akhir dan rekomendasi darkajian yang dilakukan
Yaitu dengan menggunakan deskripsi komparasi aneabel yang satu

dengan variabel yang lain.

Sedangkan analisis kuantitatif dipakai untuk metgiy kebutuhan lahan
pemakaman per orang mati. Untuk satu lahan pemakaibatuhkan sekurang-
kurangnya 3,7m? (2x1m2? untuk pemakaman, 1,7 makungalan) Maka
perhitungannya yaitu,jumlah data orang mati x 3,7 nf) — jumlah makam
yang tidak terurus, sehingga dapat digunakan untuk pemakaman selgajut

maka diperoleh angka kebutuhan lahan untuk pemakama



